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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kekayaan atau harta benda yang dimiliki setiap orang pada dasarnya 

merupakan suatu amanah yang diberikan oleh Allah yang harus digunakan atau 

dinafkahkan sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Kekayaan yang sudah 

dilimpahkan bukanlah semata-mata diberikan secara cuma-cuma, namun akan 

dituntut pertanggung jawaban atas sumber dan penggunaan uang atau kekayaan 

tersebut. Harta kekayaan yang dimiliki harus dikelola sesuai amanah Sang 

Pencipta. Islam menjelaskan berbagai amanah tersebut. Pertama, amanah yang 

berhubungan dengan hak orang lain. Di dalam harta yang dimiliki oleh setiap 

manusia, terdapat hak-hak orang lain yang dititipkan  kepadanya.  Hak-hak 

tertentu yang merupakan bagian dari orang lain yang diberikan melalui manusia 

itu harus diserahkan kepada yang berhak. Dengan menafkahkan sebagian 

kelebihan harta kepada orang yang berhak, maka harta yang dikaruniakan 

kepadanya telah dibersihkan dari bagian yang bukan haknya. Melalui zakat,  

infak, dan sedekah kita dapat mendistribusikan apa yang menjadi hak bagi orang 

lain (Masruroh, 201:86). 

Masalah keuangan keluarga, seringkali menjadi salah satu sumber persoalan 

dikehidupan rumah tangga, sudah menjadi tradisi bahwa istri merupakan 

pengelola rumah tangga terutama pengelolaan keuangan dalam rumah tangga. Istri 

mengatur keuangan keluarga baik digunakan untuk membiaya kehidupan sehari- 

hari,  membayar  pendidikan  anak  maupun  untuk  kehidupan  lainnya, dalam  

hal ini, suami istri juga ditantang terutama dalam hal kemampuan perencanaan 

financial, mulai dari ketidakpastian pendapatan keluarga, menjaga anggaran 

rumah tangga, sampai pada kebutuhan dana dihari tua. Perencaaan keuangan 

keluarga kelihatan sepele, namun ketika dihadapakan pada tujuan keuangan 

jangka panjang dan penguatan pemberdayaan  keuangan  keluarga,  maka  

masalah perencanaan keuangan keluarga menjadi hal yang penting dilakukan. Ada 

beberapa masalah yang menyangkut perencanaan keuangan keluarga seperti, 
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kelemahan dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran keluarga, pola belanja 

yang tidak sesuai dengan pendapatan dan arah perencanaan keuangan keluarga 

(Maramis, 2017:111). 

Perencanaan keuangan merupakan proses pengalokasian  dana  keluarga  

yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan keuangan yang akan dicapai keluarga 

dimasa yang akan datang dengan persiapan sedini mungkin, untuk mewujudkan 

tujuan-tujuan tersebut dibutuhkan pengelolaan keuangan yang terencana, teratur, 

dan bijak (Puspharini, 2016). Ada beberapa alasan mengapa perencanaan 

keuangan diperlukan sehingga menjadi bagian penting dalam manajemen rumah 

tangga (tadbir al-manzil) seorang muslim. Meskipun juga ada sebagian yang 

menganggap rezeki itu sudah sunnatullah sehingga tidak perlu direncanakan, 

namun kesadaran di sebagian masyarakat merupakan modal yang cukup dalam 

mewujudkan keluarga yang sakinah, sehat jasmani, rohani, dan juga finansialnya 

(Luqyan, 2013:22). 

Keuangan keluarga Islami harus dilandasi prinsip keyakinan bahwa penentu 

dan pemberi rezeki adalah Allah SWT. Dengan usaha yang diniati untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga agar dapat beribadah dengan khusyuk. Dengan 

demikian keluarga akan memiliki komitmen dan  prioritas  penghasilan  halal 

yang membawa berkah dan menghindari penghasilan yang dilarang dalam Islam 

(Mulyani, 2018:208). Setiap keluarga menginginkan memiliki rumah tangga yang 

bahagia dan harmonis, hal tersebut dikarenakan tujuan dari pernikahan adalah 

memiliki keluarga yang Sakinah, Mawadah, dan Warahmah. Salah satu cara 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah setiap keluarga harus memiliki  

kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga yang sesuai dengan prinsip 

syariah, bahkan dapat memberikan manfaat bagi sesama, yang artinya tidak hanya 

menghidupi ruang lingkup pribadinya atau keluarganya tetapi juga bermanfaat 

bagi sesama. Dalam penelitian terdahulu oleh Syelvi dan Suprayogi (2017) yang 

berjudul tentang bagaimana pola perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga 

muslim etnis Arab yang berprofesi ustadz dan dokter di Surabaya berpendapat 

bahwa prinsip dalam manajemen pendapatan (ManagingIncome) dalam keluarga 

etnis Arab adalah prinsip ke Qowwaman yang berarti suami topang ke shalihaan 

istri, sedangkan dalam prinsip manajemen kebutuhan (Managing Need) adalah 
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prinsip yang memprioritaskan pelunasan hutang sebelum dibelanjakan untuk 

kebutuhan yang lain, sedangkan dalam prinsip manajemen impian (Managing 

Dream) adalah prinsip mukadimah aham minal muhim yang berarti selalu 

mendahulukan yang paling penting dari yang penting, sedangkan untuk prinsip 

manajemen surplus dan defisit (Managing Surplus and Defisit) adalah prinsip 

memprioritaskan investasi dari pada tabungan, sedangkan dalam prinsip 

manajemen ketidakpastian (Managing Contingencie) keluarga etnis Arab lebih 

bergantung pada faktor modal sosial. 

Dari uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa pola perencanaan dan 

pengelolaan yang dilakukan oleh keluarga etnis Arab yang telah dilakukan dalam 

menjalankan aktifitas keuangan dalam keluarganya sudah sesuai dengan syariah, 

sedangkan hubungan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah sama- 

sama membahas mengenai perencanaan keuangan dalam keluarga secara syariah, 

adapun yang membedakan penelitian tersebut adalah lokasi dan informan dalam 

penelitian, serta tekhnik analisis data yang digunakan. 

Dengan perencanaan keuangan yang benar dan sesuai dengan syariah maka 

langkah awal dari sebuah proses manajemen keuangan dalam keluarga sudah 

terumus dan terarah dengan baik. Setiap keluarga pasti pernah berhadapan dengan 

keaadan diluar dugaan, pengeluaran lebih besar daripada pemasukan dan lain 

sebagainya. Hal ini juga terjadi pada keluarga di Desa Indrodelik Bungah Gresik 

sehingga daerah ini diambil menjadi tempat bagi peneliti dalam memilih 

informan. 

Desa Indrodelik merupakan salah satu desa bagian dari kecamatan Bungah 

Kabupaten Gresik. Masyarakat desa Indrodelik merupakan masyarakat yang 

produktif dalam arti memiliki pekerjaan dan mempunyai pendapatan. Masyarakat 

di Desa Indrodelik memiliki pendapatan yang beragam yang berprofesi baik 

sebagai pekerja swasta maupun wiraswasta dan lain sebagainya. 

Dalam menghadapi perekonomian atau keuangan yang terkadang tidak 

menentu dalam keluarga, setiap keluarga di Desa Indrodelik memiliki cara 

tersendiri dalam merencanakan keuangan dalam keluarganya terutama mengenai 

tujuan keluarga yang ingin dicapai baik di masa sekarang maupun di masa yang 

akan datang, serta bagaimana untuk mewujudkan tujuan tersebut. Berbagai cara 
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telah dilakukan peneliti untuk mendapatkan data profesi penduduk di desa 

Indrodelik, salah satunya adalah mendatangi kelurahan desa Indrodelik, dan 

peneliti telah mendapatkan informasi dari salah satu perangkat desa Indrodelik 

yakni Bapak Najih selaku perangkat desa indrodelik memberitahukan bahwa 

berdasarkan data keadaan penduduk desa Indrodelik pada tahun 2020 terdapat 

jumlah penduduk yang berprofesi sebagai pekerja swasta berjumlah  270 

penduduk sedangkan yang berprofesi sebagai wiraswasta berjumlah 149 

penduduk.Setiap keluarga di Desa Indrodelik Bungah Gresik memiliki cara 

tersendiri dalam merencanakan keuangan dalam keluarganya terutama mengenai 

tujuan keluarga yang ingin dicapai di masa yang akan datang serta bagaimana 

untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Beberapa keluarga yang ada di Desa Indrodelik Bungah Gresik pernah 

berhadapan dengan keaadan diluar dugaan seperti, pengeluaran lebih besar 

daripada pemasukan, adanya pengeluaran yang tidak terduga yang dialami oleh 

keluarga, selain itu terdapat keinginan untuk membeli kebutuhan yang sebenarnya 

bukan menjadi kebutuhan pokok dalam keluarga, dan juga menghadapi 

perekonomian atau keuangan yang terkadang tidak menentu dalam keluarga, oleh 

karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana perencanaan keuangan yang 

sudah dilakukan oleh keluarga di desa Indrodelik dalam menjalankan aktivitas 

keuangan didalam keluarganya apakah sesuai dengan prinsip syariah, sehingga 

dapat terwujud kesejahteraan dalam keluarga atau sakinah finansial. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Perencanaan Keuangan Keluarga Berbasis Syariah Sebagai Upaya 

Memperoleh Sakinah Finansial di Desa Indrodelik Bungah Gresik.” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijeaskan terkait perencanaan 

keuangan keluarga secara syariah maka rumusan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana perencanaan keuangan keluarga berbasis syariah 

di Desa Indrodelik Bungah Gresik sebagai upaya memperoleh sakinah finansial 

?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan keuangan yang sudah 

dilakukan keluarga di desa Indrodelik. 

2. Untuk mengetahui apakah perencanaan keuangan yang dilakukan 

keluarga di desa Indrodelik sudah sesuai dengan prinsip syariah. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Karena pentingnya menerapkan perencanaan keuangan dalam keluarga yang 

sesuai dengan prinsip syariah, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Menerapkan pengetahuan penulis yang diperoleh selama menempuh 

pendidikan perkuliahan dan juga menambah wawasan penulis mengenai 

perencanaan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, serta menjadi 

salah satu syarat dalam menyelesaikan studi program strata satu ( S1 ) 

Sarjana Ekonomi Syariah. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dalam mengelolakeuangan 

agar dapat tercapai kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

bagi dunia akademis maupun non akademis serta dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi 

terhadap penelitian yang sejenis. 


